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esar dikenal beberapa konsep
studi geomorfologi yang
Thornbury (1958) dalam
to (1997: Suwijanto (tanpa tahun

lah sebagai beri



ses dan hukum fisik yang sama
ekarang, bekerja pula pada waktu
g, walaupun intensitasnya tidak

merupakan  faktor
minan dalam evolusi
ur geologi dicerminkan

klahan dan stru
entuklahannya.



daan muka bumi yang berbeda antara
ngan yang lain disebabkan karena

geomorfologi meninggalkan
nayata pada bentuklahan
es geomorfologi akan
rakteristik tertentu pada

sifik dan dapat dibedakan dengan proses

ecara jelas).



t perbedaan tenaga erosi yang bekerja

mukaan bumi, maka dihasilkan suatu

entuklahan yang mempunyai

tertentu pada masingmasing
annya.

geomorfik yang kompleks lebih
um  terjadi  dibandingkan  dengan
usigeomorfik yang sederhana

t kompleks/rumit, jarang vyang
disebabkan oleh proses yang sederhana).



a sedikit saja dari topografi permukaan
alah lebih tua dari zaman Tersier, dan
daripadanya tidak lebih dari

cara tepat terhadap
rang tidak mungkin
kukan tanpa memperhatikan perubahan-
bahan iklim dan geologi selama masa
istosen (Pengenalan bentanglahan saat
rang harus memperhatikan proses yang
berlangsung pada zaman Pleistosen)



iasi iklim-iklim dunia amat perlu untuk
hui secara benar dari berbagai
n di dalam = proses-proses
5i yang  berbeda  (dalam
anglahan secara global/skala
n tentang iklim global perlu

empelaj
nia, pengetah
erhatikan).

aupun geomorfologi menekankan
tama pada bentanglahan sekarang, namun
untuk mempelajarinya secara maksimal perlu
mempelajari sejarah perkembangannya



